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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian mengenai "Pengaruh Penggunaan Media Sosial TikTok oleh guru 

PAI terhadap Pembentukan Perilaku Siswa di MI Nurul Huda Kota Bengkulu", 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media sosial 

TikTok oleh guru PAI (Variabel X) terhadap pembentukan perilaku siswa 

(Variabel Y). Hal ini dibuktikan secara statistik melalui hasil uji hipotesis 

yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,179, yang lebih besar dari 

0,05 (Sig. < 0,05). Selain itu, nilai t-hitung sebesar 1,494 lebih kecil dari 

nilai t-tabel sebesar 1,895 , yang menegaskan bahwa hipotesis nol (H₀) 

diterima. 

2. Besaran pengaruh penggunaan media sosial TikTok oleh guru PAI 

terhadap pembentukan perilaku siswa adalah sebesar 24,2%, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai R Square 0,242. Artinya, penggunaan TikTok oleh 

guru menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap pembentukan 

perilaku siswa. Adapun sisa pengaruh sebesar 75,8% ditentukan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

kompetensi profesional, pengalaman mengajar, kebijakan sekolah, serta 

kepribadian guru itu sendiri. 

C. Saran   

Berdasarkan kesimpulan dan keseluruhan hasil penelitian, peneliti 

merumuskan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis dan akademis bagi pihak-pihak terkait. 

1. Bagi Guru 

Mengingat TikTok terbukti memiliki pengaruh signifikan, para guru 

PAI disarankan untuk memanfaatkan platform ini secara lebih sadar dan 

strategis sebagai sarana pengembangan profesional. Guru dianjurkan untuk 



  

 

 

 

tidak hanya menggunakan TikTok sebagai media hiburan, tetapi juga aktif 

mencari, mengikuti, dan memilah konten-konten edukatif yang relevan 

dengan metode pengajaran, psikologi anak, dan strategi pembentukan 

karakter. 

2. Bagi Sekolah (MI Nurul Huda) 

Pihak sekolah, khususnya kepala madrasah, disarankan untuk tidak 

memandang penggunaan media sosial oleh guru sebagai ancaman, 

melainkan sebagai sebuah realitas digital yang perlu dikelola secara positif. 

Sekolah dapat merumuskan kebijakan atau panduan etika mengenai 

penggunaan media sosial yang profesional bagi para pendidik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar penelitian serupa dapat diperluas cakupannya, baik 

dari segi jenjang pendidikan (misalnya di tingkat SMP/SMA) , mata 

pelajaran lain, maupun lokasi penelitian yang berbeda untuk menguji apakah 

temuan ini dapat digeneralisasi pada konteks yang lebih luas. 
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